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 Abstract: This study examined how work stress and burnout 

affected DKI Jakarta's employee performance during the COVID-

19 pandemic. Both the company and the employees themselves 

are expected to receive input based on the results of this survey. 

This aims to find the most effective way so that employees can 

work comfortably and can still produce a good performance and 

still maintain the quality of the company. The data collection 

method used questionnaires to 200 people as respondents. The 

information evaluation method makes use of more than one 

linear regression evaluation. Therefore, if Work Stress and 

Burnout can be controlled then employees are able to provide 

their best performance for the company as well as for the 

community.  

 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use, distribution, 

and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2021 by author. 

 

PENDAHULUAN  

Semua perusahaan tidak akan berjalan jika tidak ada karyawan di dalamnya. Karyawan 

sangat dibutuhkan sebagai tenaga kerja untuk bisa membentuk, menjalankan dan meningkatkan 

aktivitas bisnis di dalam perusahaan tersebut. Dikarenakan karyawan merupakan aset terbesar 

dan berharga bagi suatu perusahaan yang dimana memerlukan kinerja karyawan tersebut untuk 

bisa menjalankan bisnis di perusahaan. Tetapi banyak bisnis mengalami penurunan selama 

pandemi COVID-19 secara drastis yang mengakibatkan banyak karyawan di PHK hingga profit 

perusahaan yang kunjung menurun sehingga para perusahaan mengalami efek pailit hingga 

menutup perusahaan tersebut. 

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dari savvysleeper.org, Indonesia terutama di Kota 

Jakarta meraih peringkat 6 dari 10 peringkat negara yang mengalami burnout. Dengan hasil rata-

rata index sebesar 5.29. Hal ini disebabkan oleh adanya jumlah karyawan yang mengalami stres, 

tingkat kehadiran karyawan di kantor, kurangnya motivasi dalam bekerja, jam kerja tahunan, 
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waktu liburan, populasi yang bekerja >48 jam, kesehatan mental, pekerja yang tidur <7 jam, dan 

persentase waktu yang dihabiskan selama perjalanan dari tempat kerja. Dari beberapa faktor 

tersebut Indonesia memiliki index yang cukup tinggi pada kategori persentase waktu yang 

dihabiskan selama perjalanan dari tempat kerja yaitu sebesar 9,12/10. Yang dimana para pekerja 

mengalami kejenuhan setiap mereka berada dalam perjalanan. Hal itu yang membuat peneliti 

merasa bahwa salah satu faktor pekerja dalam mengalami burnout (kelelahan) adalah lamanya 

jarak tempuh baik berangkat ataupun pulang dari tempat kerja. Oleh sebab itu, dapat 

disimpulkan rata-rata index burnout karyawan di Indonesia khususnya DKI Jakarta cukup 

tinggi. Sehingga, dengan terjadi sebuah persoalan ini, akan menjadi sebuah perhatian sebuah 

perusahaan dalam mengatur sistem kerja kinerja karyawannya supaya perusahaan tersebut 

dapat mencegah tingkat burmout pada karyawannya.  

 Berdasarkan data survei yang dilakukan oleh PT. JobStreet Indonesia, diketahui bahwa 

terdapat beberapa dampak yang membuat karyawan mengalami work stress karena sistem 

bekerja Work from Home, yaitu bekerja menjadi lebih lama, mengubah jam kerja, melakukan 

lebih banyak pekerjaan rumah tangga, membuat area kerja terpisah, bekerja lebih singkat, 

diminta keluarga melakukan pekerjaan rumah tangga, dll. Berdasarkan survei tersebut dampak 

tertinggi yang disebabkan oleh sistem WFH ini adalah bekerja lebih lama yang dikarenakan oleh 

banyaknya hal yang menjadi distraksi sehingga pekerjaan dikerjakan lebih lama. Selain itu, 

mengubah jam kerja juga menjadi dampak karyawan mengalami work stress karena jam kerja 

menjadi tidak beraturan. Dan dampak tertinggi yang terakhir yaitu melakukan lebih banyak 

pekerjaan rumah tangga. Dikarenakan pada saat bekerja dari rumah fokus karyawan harus 

terbagi dengan tanggungjawab pekerjaan yang lain.  

Menurut berbagai penelitian terdahulu yang salah satunya dilakukan oleh (Noor et al., 2016) 

pada PT JasaRaharja (Persero) Cabang JawaTimur di Surabaya menjelaskan bahwa stres kerja 

karyawan dapat menurunkan kinerja. Stres kerja ini berpengaruh signifikan (parsial) terhadap 

kinerja karyawan. Atribut kekhawatiran epidemi dirasakan oleh karyawan hotel pada penelitian 

(Yu et al., 2021) diidentifikasi dan efek dari atribut ini pada stres dan kinerja keseluruhan 

karyawan hotel diselidiki. Ditemukan melalui analisis empiris bahwa atribut kekhawatiran 

epidemi menyebabkan stres pada karyawan hotel dan mengurangi kinerja karyawan secara 

keseluruhan. (Akgunduz, 2015) menyatakan stres kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja 

kerja secara keseluruhan. Dengan kata lain, stres kerja dapat dikatakan sebagai faktor negatif 

yang merugikan yang menyebabkan tidak hanya kerusakan fisik dan mental pada karyawan, 

tetapi juga secara langsung mempengaruhi kinerja karyawan terhadap perusahaan. 

Menurut (Salain et al., 2021) dalam penelitian nya menjelaskan saat karyawan melaksanakan 

pekerjaan dari jarak jauh atau bisa disebut dengan berkerja dari Rumah (Work from Home) yang 

digunakan sebagai kinerja baru selama pandemi COVID-19 ini memiliki cukup banyak 

kekurangan 6 dari 10 dari responden yang ia wawancarai mengatakan bahwa WFH ini memiliki 

Kerugian dari sisi pengeluaran atau biaya. Pengeluran yang tercantum di sini merupakan sebuah 

pengeluaran tambahan untuk peningkatan penggunaan internet di rumah. Walaupun sebagian 

dari perusahaan ada yang memang memberikan kompensasi namun tetap saja menjadi kendala 

utama karena kecepatan internet yang tidak bisa dikendalikan. Lalu, terdapat 5 dari 10 
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responden yang juga menjelaskan bahwa konsep bekerja dari rumah ini memang memberikan 

waktu kerja yang lebih fleksibel namun hal tersebut Jika berlangsung lama, pekerjaan yang 

seharusnya dilakukan setelah jam kerja normal dapat ditunda sehingga menyebabkan 

penurunan motivasi kerja. Sehingga hal ini dapat menimbulkan masalah karena waktu yang 

fleksibel ini digunakan secara santai karena tidak adanya pengawasan dari atasan. Selain dua hal 

diatas, 3 dari 10 responden menjelaskan bahwa bekerja dari rumah menjadi kendala dalam 

menyelesaikan pekerjaan karena terganggu oleh suasana di rumah. Karena baik wanita maupun 

pria tentu memiliki peran dan tugas masing-masing dirumah yang memang harus dikerjakan 

bila saat berada dirumah. Sehingga, menyelesaikan pekerjaan rumah tangga menjadi prioritas 

mereka pada saat mereka dirumah. Berdasarkan dari hasil tersebut didapatkan sebuah 

kesimpulan bahwa kekurangan dari sistem baru selama pandemi ini dapat menjadi faktor dari 

work stress atau burnout yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan selama pandemi. Oleh 

sebab itu untuk mengetahui hasil yang akurat dan jelas, peneliti melakukan penelitian terkait hal 

tersebut.   

Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh (Soelton et al., 2020) menjelaskan stres kerja 

mempunyai efek positif yang signifikan terhadap burnout karyawan di PT Graha Planet 

Nusantara. Ini berarti bahwa, jika stres karyawan berlebihan, maka kelelahan karyawan menjadi 

tinggi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Liu & Aungsuroch, 2019) menyatakan bahwa 

work stress merupakan faktor kuat yang mempengaruhi burnout. Oleh karena itu secara klinis 

manajer rumah sakit diharapkan dapat memberikan dukungan moral terhadap para perawar 

untuk dapat mengurangi burnout mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji bagaimana variabel bebas stres kerja dan burnout mempengaruhi kinerja karyawan di 

DKI Jakarta Selama Pandemi COVID-19. Dikarenakan peneliti ingin mengetahui bagaimana 

variabel Work Stress and Burnout memiliki hasil penelitian yang sama atau berbeda dari 

penelitian sebelumnya. Menurut Gray-Stanley & Muramatsu (2011), sedikit yang diketahui 

tentang sumber daya apa yang efektif untuk mengatasi jenis stres kerja apa. Dengan demikian, 

kami memeriksa bagaimana Pengaruh Work Stress dan Burnout Terhadap Kinerja Karyawan di 

DKI Jakarta Selama Pandemi COVID-19 

  Selain itu menurut Ludiya (2018) Stres kerja adalah Situasi yang bisa dialami siapa saja 

karena sebab pribadi atau organisasi dan dapat menimbulkan dampak positif maupun negatif, 

yaitu suatu keadaan yang mempengaruhi proses berpikir. Ketidaksesuaian antara permintaan 

pekerjaan dan sumber daya yang tersedia menyebabkan stres kerja, yang membuat orang merasa 

lebih negatif dan frustrasi, yang dapat menyebabkan tekanan waktu di kantor pusat dan 

kepuasan kerja yang berkurang (Kim et al., 2020). Oleh karena itu para peneliti menyimpulkan 

bahwa stres kerja merupakan reaksi yang dapat dialami siapa saja dari sumber internal atau 

eksternal. Work stress ini memiliki 5 indikator yang dikemukakan oleh (Salleh et al., 2008) Faktor 

penting kinerja, fungsi sebuah lembaga, memiliki hubungan di tempat kerja, peningkatan 

profesi, wujud dalam sebuah lembaga dan iklim. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Pangestika Rahayu & Fauziah, 2019) Burnout adalah 

respon yang berkepanjangan terhadap stres kronis di tempat kerja yang menimbulkan terjadinya 

emosi negatif karena permintaan, stres diakibatkan pekerjan dan lain-lain. Oleh karena itu, 
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mencegah seseorang dari terlibat dalam kegiatan yang kehilangan kendali dan dengan mudah 

melampiaskan emosi mereka dengan cara yang eksplosif, yang pada akhirnya menyebabkan 

kelelahan. Menurut Hayati & Fitria (2018) adanya burnout ini, ditandai dengan berbagai masalah 

yang akan terjadinya misalnya sikap, perilaku emosional, kelelahan fisik, sikap, dan perilaku, 

Ketidakpuasan dengan diri sendiri, kurangnya kepercayaan pada kemampuan sendiri, dan 

kurangnya keinginan untuk pencapaian pribadi melalui beban kerja yang terus menerus. 

Burnout ini memiliki 3 indikator yang dijabarkan oleh Maslach & Jackson (1981) dan Jackson et 

al. (1986), yaitu: Emotional Exhaustion, Depersonalization, and Low Personal Accomplishment. 

Menurut Bagis et al. (2020) Pencapaian adalah sikap dunia nyata yang ditunjukkanpada setiap 

orang bukti bahwa hasil kerja yang dilakukan karyawannya melalui peran dan institusi mereka. 

Pencapaian kinerja karyawan merupakan sebuah kualitas yang dilakukan pada pekerjaan 

dengan jumlah yang telah dilakukan pekerjaan dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

kepada mereka. Hubungan ketiga variabel tersebut dapat digambarkan sebagai model penelitian 

seperti dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1. Model penelitian 

Sumber :  Peneliti 

 

  Menurut Kuswati, (2020) Kinerja karyawan berkaitan erat dalam mengkaitkan dengan 

pekerjaan seorang individu dalam suatu organisasi atau bisnis. Kinerja pekerjaan mencakup 

kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu, tetapi evaluasi kinerja dalam organisasi bisnis adalah 

kunci untuk pengembangan karyawan. Kinerja karyawan memiliki 3 indikator menurut 

Kiswanto (2010) yaitu: Disiplin pekerjaan, Kualitas pekerjaan, Kuantitas pekerjaan, Disiplin kerja 

dan Ketepatan waktu 

 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini berjenis basic research karena penelitian ini dilakukan untuk memperluas serta 

memperdalam penelitian terdahulu. Peneliti juga menggunakan metode kuantitatif sebagai 

pendekatan penelitian. Selain cara pelaksanaan mengumpulkan data yang akan dilakukan pada 

penelitian tersebut, adanya kuesioner yang menjelaskan beberapa item pernyataan terkait 

dengan indikator variabel penelitian yakni work stress, burnout, dan kinerja karyawan. Dalam 

penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan yaitu skala likert mulai dari 1 sampai 5.  

  Responden dalam penelitian ini yaitu pekerja di DKI Jakarta, peneliti menggunakan 182 

responden. Selanjutnya, dalam penelitian ini, penarikan sampel yang digunakan yaitu teknik 

Work Stress 

Burnout 

Kinerja 

Karyawan 
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sampling berupa non-probability sampling dengan jenis purposive sampling. Pada penelitian ini, 

teknik menganalisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini menggunakan pengujian 

instrumen yang terdiri dari pengujian validitas dan pengujiujian reliabilitas. Serta uji hipotesis 

pada penelitian yang terdiri dari pengujian normalitas, pengujian multikolinearitas, pengujian 

heteroskedastisitas, pengujian autokorelasi, dan pengujian t yang dilakukan pada analisis regresi 

linier berganda. Software analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS 

versi 25 yang digunakan untuk pengolahan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Berdasarkan hasil analisis deskritif yang dilakukan pada penelitian ini, terdapat pada tabel 1 

menjelaskan output yang didapatakan pada jenis kelamin responden yang mendominasi yaitu 

responden perempuan sebanyak 52,7% dibandingkan laki-laki sebanyak 47,3%. Responden yang 

mendominasi kuesioner ini berusia 21 – 25 tahun sebesar 51,1% dan berdomisili pekerjaan di 

Jakarta Selatan sebanyak 41,8%. Selain itu, responden yang mendominasi adalah karyawan  

dengan durasi kerja 6 bulan – 2 tahun, sebanyak 30,2% dengan status pekerjaan terbanyak adalah 

pekerjaan tetap sebanyak 49,5%. Serta responden terbanyak dengan sistem kerja WFO Shifting 

sebanyak 47,8%. 

 Pada analisis deskritif penelitian ini, menjelaskan bahwa berdasarkan jenis kelamin 

responden mendominasi adalah responden perempuan senilai 52,7% dibandingkan laki-laki 

senilai 47,3%. Responden yang mendominasi kuesioner ini berusia 21 – 25 tahun sebesar 51,1% 

dan berdomisili pekerjaan di Jakarta Selatan sebanyak 41,8%. Selain itu, responden yang 

mendominasi adalah karyawan dengan durasi kerja 6 bulan – 2 tahun, sebanyak 30,2% dengan 

status pekerjaan terbanyak adalah pekerjaan tetap sebanyak 49,5%. Serta responden terbanyak 

dengan sistem kerja WFO Shifting sebanyak 47,8%. Uji Validitas adalah uji yang menjelaskan 

derajat akurasi diantara data sebenarnya diakibatkan oleh objek data yang telah terkumpulkan 

oleh peneliti dalam mencari validitas mengenai butir pernyataan (Sugiyono, 2015). 

 

.Tabel 2. Hasil Validitas Variabel Work Stress 

 

No. 

 Butir Pertanyaan R 

hitung 

Keterangan 

1. Selama pandemi saya mendapatkan pekerjaan yang 

jumlahnya tidak sesuai (berlebihan) 

0,537 Valid 

2. Selama pandemi saya diberikan pekerjaan dengan tenggat 

waktu yang cepat 

0,442 Valid 

3. Saya dituntut untuk membuat banyak keputusan di dalam 

pekerjaan 

0,269 Valid 

4. Selama pandemi saya merasa kurang mampu mengendalikan 

peran dalam pekerjaan 

0,622 Valid 

5. Saya kurang memiliki hubungan yang baik terhadap atasan, 

bawahan, dan rekan kerja dikarenakan komunikasi yang 

terbatas selama pandemi 

0,418 Valid 

6. Saya merasa cukup stres karena fokus saya terbagi untuk 

pekerjaan kantor dan pekerjaan rumah 

0,548 Valid 

7. Saya merasa kurang nyaman pada pekerjaan saya saat ini 0,616 Valid 

Sumber : Pegolaan data SPSS 
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 Tabel 2 menunjukkan dari ke 7 butir pernyataan dinyatakan valid dengan nilai rhitung lebih 

besar dari nilai rtabel (0,12). Sehingga dalm menguji validitas didapatkanlah sebuah kesimpulan 

yang menyatakan 7 buitr pernyataan tersebut dinyatakan valid hingga data tersebut dapat 

digunakan untuk analisis penelitian selanjutnya. 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Pada Variabel Burnout 

 

Sumber : Pegolaan data SPSS 

 

 Hasil pengolaan data pada tabel 3 menjelaskan bahwa dari ke 14 butir pernyataan dinyatakan 

valid dengan nilai rhitung yang lebih besar dari nilai rtabel (0,12). Pada pengolaan data ini, dapat 

ditarik kesimpulannya 14 pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

 Sumber  :Pengolaan data spss 
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 Tabel 4 menunjukkan dari ke 8 butir pernyataan dinyatakan valid dengan nilai rhitung  yang 

digunakan untuk membandingkan nilai rtabel (0,12). Maka, dapatdijelaskan bahwa ke 8 item 

tersebut dinyatakan valid sehingga data yang digunakan dalam analisis tersebut bisa digunakan 

untuk penelitian berikutnya.  

 

Tabel 5. Output penuji Realibilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha (α) 

Work Stress 0,783 

Burnout 0,914 

Kinerja Karyawan  0,837 

Sumber : Pegolaan data SPSS 

  

 Tabel 5 menunjukkan dari ke 8 butir pernyataan dinyatakan valid dengan nilai rhitung yang 

lebih besar dari nilai rtabel (0,12). Dengan demikian dapat menyimpulkan bahwa 8 item telah 

divalidasi dapat dinyatakan valid. Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai Reliabel 

Variabel Work Stress sebesar 0,783 yang lebih dari 0,7. Dapat tarik sebuah kesimpulan bahwa 

variabel Work Stress reliabel. Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai reliabel variabel 

Burnout senilai 0,914 yang lebih dari 0,7. Sehingga dinyatakan variabel Burnout reliabel. 

Berdasarkan hasil output SPSS, didapatkan nilai Reliabel Variabel Kinerja Karyawan sebesar 0,837 

yang lebih besar dari 0,7. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kinerja Karyawan reliabel. 

Dibawah ini adalah tabel hasil uji normalitas yang telah dihasilkan dari penelitian ini: 

 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

No. Butir Pertanyaan R hitung Keterangan 

1. Saya cukup baik dalam menyusun informasi yang 

dapat berpengaruh terhadap kualitas kinerja saya 

0,486 Valid 

2. Kuantitas pekerjaan saya sudah sesuai dengan 

tugas dan tanggungjawab dalam memenuhi target 

yang akan dicapai 

0,473 Valid 

3. Saya bisa menyelesaikan pekerjaan secara efektif 

dan efisien 

0,643 Valid 

4. Saya disiplin dalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawab pada pekerjaan saya 

0,636 Valid 

5. Saya mampu menyesuaikan diri di tempat 

lingkungan saya bekerja 

0,613 Valid 

6. Saya memiliki komitmen untuk bisa memiliki 

hubungan yang positif dalam kinerja saya 

0,595 Valid 

7. Saya memiliki sifat yang kooperatif pada 

kemampuan dan kualitas dalam kinerja saya 

0,605 Valid 

8. Saya mengutamakan kejujuran dan transparan 

dalam melakukan semua pekerjaan saya 

0,503 Valid 
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Kolmogorov-Smirnov 

Statistic .061 

df 182 

Sig. .096 

Sumber : Pegolaan data SPSS 

 Hasil pengolaan pada tabel 6, didapatkan nilai sig 0,096 yang ini lebih besar alpha 0,05. Oleh 

karena itu, dapat itarik sebuah kesimpulan yang telah dilakukan pengujian didapatkan hasil data 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance Tanda 0,10 Keputusan 

Work Stress 0,994 > 0,10 Ho diterima 

Burnout 0,994 > 0,10 Ho diterima 

Work Stress 1,006 < 10 Ho diterima 

Burnout 1,006 < 10 Ho diterima 

Sumber : Pegolaan data SPSS 

 

Hasil pengolaan data pada tabel 7 dari variable Work Stress dan Burnout, diperoleh nilai 

tolerance masing-masing senilai 0,994 lebih besar dari pada 0,10 dengan didukung pada nilai VIF 

1,006 kurang dari 10. Dapat ditarik sebuah kesimpulan yang telah dilakukan sebuah pengujian 

data tersebut tidak terjadi multikolinearitas. Menurut Ghozali (2016) Uji heteroskedastisitas 

harus dilakukan untuk menemukan situasi di mana ketidaksetaraan varians muncul dari data 

dalam model regresi. Uji heterokedastisitas yang akan dilakukan menggunakan uji sparman. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig Tanda α Keputusan 

Work Stress 0,353 > 0,05 Ho diterima 

Burnout 0,660 > 0,05 Ho diterima 

Sumber : Pegolaan data SPSS 

 

 Hasil pengolaan data yang diperoleh pada tabel 8 nilai Sig dari variabel Work Stress dan 

Burnout senilai 0,353 dan 0,660 yang lebih besar nilai alpha sebesar 0,05. Dari sini kita 

menyimpulkan tidak ada heterokedastisitas. Selain heterokedastisitas, pengujian yang akan 

dilakukan selanjutnya yaitu penguji autokorelasi. Pengujian ini memiliki tujuan apakah ada 

korelasi antara noise error (residual) pada periode t dan error pada periode t-1 (sebelum) dalam 

model regresi linier (Ghozali, 2016). 

 

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi 

 Unstandardized 

Residual 

Test Value .05130 

Cases < Test Value  91 

Cases >= Test Value 91 

Total Cases 182 

Number of Runs  87 

Z -.743 
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Sumber : Pegolaan data SPSS 

 

  Hasil pengolaan data SPSS pada tabel 9 menunjukkan nilai Sig data senilai 0,457 lebih besar 

dari alpha 0,05. Dari sini kita dapat menyimpulkan tidak ada autokorelasi. Menurut Sugiyono 

(2015) Seperangkat proses statistik untuk memperkirakan hubungan antaravariabel. . Ini 

mencakup banyak teknik untuk memodelkan dan menganalisis beberapa variabel ketika 

berfokus pada variabel bebas dan variabel terikat. Analisis regresi digunakan dalam penelitian 

ini untuk menilai variasi (dampak) variabel independen terhadap variabel dependent. Analisis 

regresi berganda adalah analisis regresi yang menggunakan satu atau lebih variabel bebas. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis regresi berganda sebagai teknik analisis data 

penelitian. 

 

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 Constant Work Stress Burnout 

Unstandardized 

Coefficients 

B 4.443 .087 -.184 

                         t 1.406 3.046 

                         Sig.  .162 .003 

 

  Pada Tabel 10 di atas, model nilai sig 0,162 dalam hal ini dapat dikatakan ini lebih besar dari 

nilai alpha sebesar 0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh 

antara Work Stress terhadap Kinerja Karyawan. Selanjutnya, terdapat nilai sig senilai 0,003 dalam 

ha ini dapat dikatakan bahwa nilai alpha lebih kecil senilai 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang signifikan (persial) antara Burnout terhadap Kinerja Karyawan di DKI 

Jakarta selama pandemi covid-19. Berikut persamaan regresi linear berganda :  

Y = 4,443 – 0,184*X2 

 Rumus ini dapat dievaluasi sedemikian rupa sehingga rumus regresi berganda untuk 

variabel burnout adalah -0,184. Hal ini berdampak pada kinerja pegawai DKI Jakarta selama 

masa pandemi Covid-19. Setelah dilakukan pengolahan data pada tabel 10 diperoleh hasil uji-t 

untuk variabel stres kerja kinerja pegawai sebesar 1,406 lebih kecil dari 1,653. Dapat tarik 

kesimpulan bahwa selama masa pandemi Covid-19 tidak terdapat dampak yang signifikan 

selama stres kerja terhadap kinerja pegawai DKI Jakarta. Sedangkan variabel burnout kinerja 

karyawan meningkat dari 1.653 menjadi 3.046. dapat dikatakan DKI Jakarta memiliki hubungan 

signifikan antara burnout dengan kinerja pegawai selama masa pandemi Covid-19. Pengolaan 

data menjelaskan bahwa stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dengan nilai signifikansi (α) sebesar 0,162 dan lebih besar dari 0,05 serta t-hitung sebesar 1,406 

dan lebih kecil dari 1,653. Pada variabel ini, dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ditemukan 

tidak sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Massey et al. (2018) Kantor Manajemen IT 

Center Manado menemukan stres kerja berdampak negatif pada kinerja karyawan. Hal ini 

menjelaskan mengapa potensi kinerja karyawan menurun seiring dengan meningkatnya stres 

kerja. Analisis data yang dilakukan dapat dikatakan bahwa burnout memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai signifikansi (α) sebesar 0,003 yang lebih kecil 0,05 

dan nilai thitung sebesar 3,046 lebih besar dari 1,653. Dari kajian literature yang ditemukan 

Asymp. Sig. (2-tailed) .457 
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bahwa dilakukan oleh Sukmana & Sudibia (2015), yang menjelaskan bahwa burnout 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 Persamaan ini dapat dinilai bahwa persamaan regresi berganda pada variabel burnout 

sebesar -0.184 yang dimana hasil ini memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan di DKI 

Jakarta selama pandemi covid-19 dimana dengan adanya peningkatan burnout pada karyawan 

mampu menyebabkan kinerja karyawan menjadi turun. 

 

SIMPULAN 

Dapat disimpulkan dari penelitian sebelumnya dan penelitian ini telah terjadi 

ketidaksesuaian yang dimana pada penelitian terdahulu menyebutkan bahwa work stress 

berpengaruh negatif dan signifikan, Di sisi lain, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stres 

kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan dari penelitian sebelumnya dan penelitian ini secara bersamaan menyatakan bahwa 

Burnout memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dari seluruh 

kesimpulan tersebut, peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh 

perusahaan sebagai evaluasi, yaitu: perusahaan dapat mengatur sistem kerja karyawan supaya 

dapat mengurangi tingkat stres pada karyawan. Selain itu, baik perusahaan maupun karyawan 

juga harus mampu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, serta membangun komunikasi 

dengan antar rekan kerja, atasan dan bawahan. Perusahaan juga dapat memberikan apresiasi 

kepada karyawan yang berprestasi sebagai bentuk motivasi supaya karyawan yang belum 

menghasilkan sebuah prestasi dapat terpacu untuk memperbaiki kinerja nya bahkan membuat 

prestasi mereka sendiri. Perusahaan juga harus rutin meninjau stres kerja yang diberikan kepada 

karyawan, apakah sudah sesuai atau bahkan berlebihan.  
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